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KATA PENGANTAR

Budaya merupakan suatu pola hidup yang menyeluruh dan bersifat
abstrak, bebas dan luas, sehingga berbagai aspek budaya turut menentukan bentuk
komunikasi dan perilaku manusia. Tarian Baddara merupakan satu kata kerja
yang berarti bernyanyi atau bersyair. Namun jauh dari itu, masyarakat di Totok
lebih mengidentikkan dan mengartikan kata Baddara itu dengan orang yang
bernyanyi atau bersyair. Artinya bahwa tugas atau peran orang yang bernyanyi
atau bersyair itu secara tidak langsung disebut atau dipanggil sebagai Baddara.
Maka kata Baddara di sini dapat dipahami sebagai suatu kata kerja yaitu
bernyanyi atau bersyair sekaligus juga dipahami sebagai pribadi orang yang
melakukan pekerjaan itu yakni bernyanyi atau bersyair. Di dalam seluruh proses
tarian sebagai suatu inkulturasi dalam perayaan EKkaristi ini adapun makna-makna
yang sesungguhnya menjadi pegangan masyarakat Totok, sebagi suatu proses
prealisasi dirinya sebagai manusia yang berbudaya. Tarian Baddara dalam liturgi
Gereja Katolik ini dimaknai sebagai suatu ungkapan sembah sujud, pujian dan
syukur yang melimpah akan keagungan dan kebaikan Tuhan melalui hasil karya
dan usaha umat yang diarak menuju altar (pada ritus persembahan) dengan
diiringi tarian Baddara yang biasanya meriah. Adapun banyak filosofis dan

makna religius dalam tarian Baddara ini.

Menyadari akan pemaknaan tarian Baddara sebagai suatu inkulturasi
dalam perayaan Ekaristi, maka penulis berusaha menjelaskan hal itu melalui

penelitian ini dengan judul “Tarian Baddara Dalam Mengantar Persembahan;

Vi
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ABSTRAKSI

Budaya merupakan suatu pola hidup yang menyeluruh dan bersifat
abstrak, bebas dan luas, sehingga berbagai aspek budaya turut menentukan bentuk
komunikatif dan perilaku manusia. Salah satu aspek atau unsur budaya yang turut
menentukan pola hidupa manusia yang selalu komunikatif adalah kesenian. Di
dalam kesenian, manusia dapat berkomunikasi lewat gerakan yang diiringi dengan
alunan musik yang harmoni. Berhubung dengan itu, secara khusus melalui
penelitian ini hendak dikaji mengenai unsur kebudayaan berupa kesenian
tradisional yang eksis sekaligus mempengaruhi pola hidup masyarakat di Desa
Totok, Kab. SBD. Kesenian yang dimaksud berupa seni tari, yang di dalam

bahasa setempat disebut Baddara.

Tarian Baddara merupakan tarian yang bukan saja menampilkan suatu
gerakan yang indah namun juga menampilkan syair-syair adat yang bernuansa
filosofis-religius. Isi atau makna dari syair-syair dalam tarian itu umumnya
mengisahkan tentang peristiwa hidup manusia yang disertai dengan pujian dan
permohonan kepada Wujud Tertinggi lewat perantaraan Marapu dalam kesatuan
dengan para leluhur. Dari segi penyajiannya, tarian ini senantiasa memegang
teguh tradisi masyarakat dan budaya pendahulunya. Ciri khas yang dimiliki Tarian
Baddara merupakan daya tarik tersendiri bagi penulis untuk mengungkap lebih
jauh mengenai kesenian tarian Baddara dengan objek permasalahan menyangkut:
susunan pertunjukan dan komposisi musik. Tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah untuk menjawab sejumlah permasalahan yang diajukan

dalam penelitian ini, yaitu bagaimana : Tarian Baddara ini, yang sudah lama



dipraktekkan oleh umat Katolik di Stasi Totok dalam Perayaan EKaristi, dapat

diinkulturasikan secara khusus dalam ritus Persembahan.

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan penulis,
diperoleh temuan bahwa tarian Baddara ini adalah warisan para leluhur yang
harus dipertahankan. Namun terlepas dari itu, sebuah tradisi semacam ini tidak
tepat juga bila secara mutlak diterima ataupun ditolak. Hal ini membuktikan
bahwa tarian ini dalam prakteknya masih terdapat bagian-bagian yang tidak sesuai
dengan ajaran Gereja Katolik. Walaupun demikian, ada sejumlah kekayaan dalam
tarian Baddara ini yang penulis angkat untuk ditelaah. Bahwasannya terdapat
nilai-nilai luhur dan makna filosofis serta melalui refleksi teologis atas tarian
Baddara ini yang masih relevan untuk dilakukan dalam liturgi Ekaristi oleh umat

Katolik di Totok.

Oleh karena itu, peneliti mengangkat tarian Baddara yang ada di stasi
Totok ini untuk diinkulturasikan dalam liturgi Gereja Katolik, teristimewa dalam
mengantar persembahan dalam suatu tema yakni; Tarian Baddara Dalam
Mengantar Persembahan; Suatu Inkulturasi Dalam Perayaan Ekaristi Di Stasi

St. Maria Tak Bernoda — Totok, Sumba Barat Daya.

Kata Kunci: Tarian Baddara, Inkulturasi, Persembahan, Perayaan Ekaristi.
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